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Abstrak

Tema keglatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diangkat berdasarkan hasil observasi awal di
lapangan yang menunjukkan adanya sejumiah persoalan dalam pelaksanaan festival daerah. Salah satu
temuan utama adalah penyusunan acara yang monoton serta minimnya partisipasi generasi muda
sebagai pelaksana keglatan, yang menyebabkan festival terasa membosankan dan kurang memberi
manfaat. Kondisi ini muncul karena penyelenggara belum memanfaatkan tren dan inovasi dalam
manajemen event. Berdasarkan hasil seminar dari penelitian yang telah dilakukan, solusi yang diusulkan
kemudian diterapkan dalam bentuk kegiatan "Peningkatan Kapasitas Pengelola Event Daerah Melalui
Bimbingan Teknis "40 Langkah Penanganan Event"” untuk Mendukung Festival Berkualitas” sebagai
bagian dari program Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Politeknik Pariwisata Palembang. Kegiatan
ini merupakan wujud pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dan diinisiasi oleh Kelompok 1
Program Studi Pengelolaan Konvensi dan Acara. Tujuan utamanya adalah meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam menyelenggarakan festival yang terstruktur, menarik, dan berdampak positif.
Metode pelatihan melibatkan ceramah, diskusi, serta praktik langsung melalui demonstrasi. Output dari
kegiatan ini mengarah pada peningkatan kompetensi SDM lokal dalam penyelenggaraan festival, seperti
Festival Sagarurung Vol III di Kabupaten PALI. Program ini diharapkan mampu menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi daerah melalui event yang berorientasi pada tren dan inovasi. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kualitas penyelenggaraan festival, bertambahnya
partisipasi aktif generasi muda, serta peningkatan antusiasme masyarakat setempat, yang secara
keseluruhan memberikan dampak positif bagi pengembangan pariwisata dan ekonomi daerah.

Kata kunci - PKM, bimbingan teknis, festival, kab. Pali

Abstract
The theme of this Community Service Program (PKM) was raised based on preliminary field
observations, which revealed several issues in the implementation of local festivals. One of the main
findings was that the event programs were monotonous and lacked active participation from the
younger generation as event organizers. As a result, the festivals appeared dull and provided limited
benefits to the community. This situation stems from the organizers’ failure to incorporate current
trends and innovations in event management. Following a seminar that presented the findings of the
Initial research, the proposed solutions were implemented through an activity entitled "Capacity Building
for Local Event Organizers Through Technical Guidance on '40 Steps of Event Management' to Support
Quality Festivals."” This initiative is part of the Community Service Program conducted by Politeknik
Pariwisata Palembang, in alignment with the implementation of the Tri Dharma of Higher Education,
and was initiated by Group 1 of the Convention and Event Management Study Program. The primary
objective of this program Is to enhance the capacity of local communities in organizing well-structured,
engaging, and impactful festivals. The training methods included lectures, discussions, and hands-on
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demonstrations. The outcomes of this activity indicate an improvement in the competencies of local
human resources in managing festivals, as exemplified by Festival Sagarurung Vol. IIT in PALI Regency
(Penukal Abab Lematang Ilir). This program is expected to contribute to regional economic growth
through the implementation of trend-based and innovative festivals. The results of the activity
demonstrated a significant improvement in the quality of festival organization, increased active
participation of the younger generation, and heightened enthusiasm among the local community, which
collectively contributed positively to the development of regional tourism and the local economy.
Keywords - PKM; Technical guidance, Event festival, PALI Regency

How To Cite : Pratama, H. F., Wibowo, B., Igbal, M., Yahyaddin, M., Kurniawan, A., Gunawan, M. Z., & Pramita,
R. D. (2025). Peningkatan Kapasitas Pengelola Event Daerah Melalui Bimbingan Teknis 40 Langkah Penanganan
Event untuk Mendukung Festival Berkualitas . Jurnal Pengabdian Masyarakat Bhinneka, 3(4) 723-729.
https://doi.orqg/10.58266/jpmb. v3i4.248

Copyright ©2025 Handika Fikri Pratama, Budi Wibowo, Muhmmad Igbal, Muhmmad Yahyaddin, Ahmad
Kurniawan, M. Zuhri Gunawan, Resti Dinda Pramita

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan festival merupakan salah satu pendekatan strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat di tingkat daerah (Kurniawan et al., 2022). Salah satu bentuk
festival yang berpotensi meningkatkan perekonomian lokal adalah Festival Sagarurung. Festival ini telah
menjadi agenda budaya yang dinantikan oleh masyarakat Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
(PALI), Provinsi Sumatera Selatan. Festival Sagarurung menampilkan warisan budaya leluhur berupa
tradisi memasak ikan segar yang dikenal dengan "sagarurung" — proses memasak ikan seperti patin,
toman, gabus, atau baung dengan cara dipanggang, dibumbui, dan diasapi hingga matang.

Tujuan utama dari penyelenggaraan festival ini adalah untuk melestarikan budaya kuliner
tradisional kepada generasi muda, yang mulai melupakan kekayaan tradisi nenek moyang mereka.
Selain sebagai upaya pelestarian, festival ini juga menjadi wadah bagi generasi muda untuk berinovasi
dan mengembangkan kembali kuliner khas tersebut. Acara ini turut menampilkan pertunjukan seni
tradisional seperti tarian adat PALI, kegiatan jalan santai, serta sajian kuliner khas daerah. Kehadiran
artis lokal dan nasional juga diundang guna menarik partisipasi masyarakat yang lebih luas.

Sejak tahun 2022 hingga 2024, Festival Sagarurung telah digelar sebanyak tiga kali oleh Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten PALI. Meskipun mendapat sambutan positif dari kalangan masyarakat
dewasa atau generasi tua, partisipasi generasi muda masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu pelaku acara saat observasi penelitian, hal ini disebabkan oleh konsep
acara yang cenderung monoton dan minim inovasi, serta kurangnya pelibatan generasi muda sebagai
bagian dari tim pelaksana. Alur kegiatan yang kurang variatif menyebabkan festival terasa kurang
menarik dan tidak memberikan dampak optimal bagi pengunjung. Kurangnya pendekatan berbasis tren
dan inovasi menjadi salah satu faktor utama dari permasalahan tersebut (Kotova et al., 2022).

Sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap perbaikan kualitas festival ini, Politeknik Pariwisata
Palembang melalui Program Pengabdian Kepada Masyaraka yang merupakan salah satu pilar dalam
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi menginisiasi pelatihan bertajuk Bimbingan Teknis 40
Langkah Penanganan Event untuk Festival Daerah yang Berkualitas. Kegiatan ini dilaksanakan oleh
Kelompok 1 Program Studi Pengelolaan Konvensi dan Acara, dengan fokus pada penerapan tren serta
inovasi dalam manajemen acara. Tujuannya adalah untuk meningkatkan keterlibatan generasi muda
dan mendorong peningkatan jumlah pengunjung pada pelaksanaan Festival Sagarurung Vol. III tahun
2024.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
nyata dalam menjawab permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, khususnya dalam konteks
penyelenggaraan event festival di Kabupaten PALI. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif,
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap konsep, kebutuhan,
struktur organisasi, serta penerapan 40 langkah penanganan event yang berkualitas. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan membangun sinergi yang kuat antara civitas akademika Politeknik Pariwisata
Palembang dan masyarakat lokal, serta mendorong transformasi sosial melalui transfer pengetahuan,
pemberdayaan komunitas, dan pengembangan kapasitas dosen dan mahasiswa dalam bidang
kepariwisataan. Dengan demikian, PKM ini tidak hanya menjadi wadah pemberdayaan masyarakat,
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tetapi juga sarana penguatan peran perguruan tinggi dalam menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan.

METODE

Metode dalam kegiatan pelatihan bimbingan teknis pada program pengabdian kepada
masyarakat merujuk pada pendekatan atau strategi yang digunakan untuk mentransfer pengetahuan,
keterampilan, maupun informasi aplikatif kepada masyarakat atau kelompok sasaran tertentu. Tujuan
utama dari metode ini adalah untuk meningkatkan kapasitas dan wawasan masyarakat dalam bidang
yang relevan dan bermanfaat secara sosial (Webb et al., 2016).

Pada pelaksanaan PKM ini, digunakan pendekatan kooperatif guna memastikan proses
pelatihan berjalan secara efektif dalam suasana kolaboratif, sehingga penerapan 40 Langkah
Penanganan Event untuk festival daerah yang berkualitas dapat terwujud secara optimal. Metode
pelatihan yang digunakan mencakup penyampaian materi melalui ceramah serta diskusi interaktif,
sementara untuk kegiatan praktik, digunakan metode demonstrasi langsung. Pendekatan ini bertujuan
untuk memperdalam pemahaman peserta mengenai peran, tanggung jawab, serta langkah-langkah
teknis yang diperlukan dalam mengelola event festival, khususnya dalam kapasitas mereka sebagai
panitia atau pelaksana kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan selama lima hari, mulai dari
tanggal 21 hingga 25 Juli 2024, dengan rangkaian aktivitas yang mencakup persiapan, pelatihan teknis,
praktik lapangan, serta keterlibatan langsung dalam Festival Sagarurung Vol. III di Kabupaten PALI.
Susunan panitia dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan hasil kolaborasi antara
dosen dan mahasiswa dari Program Studi Pengelolaan Konvensi dan Acara, Politeknik Pariwisata
Palembang. Kolaborasi ini tidak hanya mencerminkan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, tetapi
juga bertujuan untuk membangun sinergi antara tenaga pendidik dan peserta didik dalam
mengembangkan kapasitas akademik dan praktis melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan
masyarakat.Peserta dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini terdiri dari berbagai unsur yang
memiliki keterkaitan langsung dengan penyelenggaraan event festival daerah. Mereka meliputi para
penggagas acara dari tim pelaksana PKM, perwakilan dari Dinas Koperasi dan UKM, Dinas Pariwisata
serta dinas-dinas terkait lainnya yang turut terlibat dalam pelaksanaan Festival Sagarurung. Selain itu,
kegiatan ini juga diikuti oleh perwakilan dari beberapa objek wisata unggulan di Kabupaten PALI dan
para anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang berperan aktif dalam pengembangan pariwisata
lokal. Kehadiran peserta yang beragam ini diharapkan dapat memperkuat kolaborasi lintas sektor dalam
upaya peningkatan kualitas event serta pemberdayaan masyarakat melalui sektor pariwisata.
Berikut ini merupakan uraian deskripsi kegiatan berdasarkan waktu pelaksanaan:
1. Hari Pertama — Minggu, 21 Juli 2024
Kegiatan dimulai pada pagi hari dengan persiapan perlengkapan dan kebutuhan
pelaksanaan pengabdian. Setelah jeda istirahat, salat, dan makan siang, seluruh tim melakukan
perjalanan darat dari Palembang menuju Kabupaten PALI. Setibanya di lokasi, tim kembali
beristirahat sejenak sebelum mengadakan rapat persiapan kegiatan. Setelah rapat selesai, seluruh
peserta diarahkan menuju penginapan untuk beristirahat dan mempersiapkan diri menghadapi
kegiatan esok hari.
2. Hari Kedua — Senin, 22 Juli 2024
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emaparan Materi

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Pengabdian dan P

Pagi hari diawali dengan persiapan teknis dan registrasi peserta. Kegiatan resmi dibuka
melalui sambutan dari berbagai pihak, termasuk Ketua Tim PKM, perwakilan Dinas Koperasi dan
UKM Kabupaten PALI, perwakilan Dinas Pariwisata Kabupaten PALI serta pihak Poltekpar
Palembang. Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi workshop
sebanyak empat sesi, yang diselingi dengan waktu istirahat, makan siang, dan jeda minum. Pada
akhir hari, kegiatan ditutup secara resmi untuk mempersiapkan agenda praktik lapangan.

3. Hari Ketiga — Selasa, 23 Juli ,“202‘}_11

‘

St AN

Gambar 2. Prakik Lapang

Hari ketiga dimulai dengan keberangkatan menuju lokasi praktik lapangan di Gelora
November Komperta. Setelah registrasi ulang dan pembukaan sesi praktik, peserta mengikuti tiga
sesi praktik lapangan yang meliputi plot panitia, penjelasan tugas dan tanggung jawab, serta
diskusi kelompok terkait peran masing-masing. Kegiatan hari ini ditutup pada sore hari setelah
sesi coffee break.
4. Hari Keempat — Rabu, 24 Juli 2024
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Gambar 3. Evaluasi Praktik Lapangan

Kegiatan dilanjutkan dengan praktik lanjutan di lokasi yang sama. Peserta memantapkan
pemahaman mereka terhadap job desk yang telah ditentukan serta memperkuat koordinasi
internal sebagai panitia Festival Sagarurung. Pada sesi siang, dilakukan evaluasi terhadap kegiatan
bimbingan teknis dan praktik lapangan. Sebelum kegiatan ditutup, peserta diminta mengisi
formulir penilaian terhadap narasumber.

Hari Kelima — Kamis, 25 Juli 2024

Hari terakhir diawali dengan persiapan dan pengepakan perlengkapan. Setelah briefing
akhir dengan tim pengabdian masyarakat, seluruh peserta berangkat menuju lokasi pembukaan
Festival Sagarurung Vol. III. Setelah menghadiri kegiatan festival, tim bersiap untuk kembali ke
Palembang melalui perjalanan darat di sore hari.

Pelaksanaan bimbingan teknis dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini

difokuskan pada penerapan dan implementasi 40 langkah strategis dalam lima tahapan utama
penyelenggaraan event, yang secara khusus diaplikasikan pada Festival Sagarurung Vol. III tahun
2024. Setiap tahapan dirancang untuk membekali peserta dengan pemahaman dan keterampilan
praktis dalam pengelolaan event festival berbasis tren dan inovasi.

1.

Tahap pertama, yaitu Riset, berfokus pada pengumpulan dan analisis data awal, seperti
penyusunan database wisatawan sebagai target pasar, analisis SWOT dari pelaksanaan festival
sebelumnya, serta identifikasi kebutuhan dan preferensi wisatawan terhadap berbagai aspek
festival, mulai dari lokasi, pengisi acara, vendor, hingga teknologi dan aksesibilitas.

Tahap kedua, Desain, mencakup proses penetapan target pengunjung, pengembangan rencana
bisnis, pembentukan tim kerja sesuai misi dan tujuan, perencanaan anggaran, serta strategi
pemasaran dan promosi melalui berbagai media. Pada tahap ini juga dilakukan pengaturan teknis
meliputi tempat, fasilitas, sponsor, keamanan, hingga penyusunan proposal kegiatan secara
menyeluruh.

Tahap ketiga, Perencanaan, melibatkan penyusunan jadwal kerja, perancangan konsep acara
berbasis bisnis, penyusunan kontrak, serta koordinasi awal dengan pemangku kepentingan dan
tim kerja. Selain itu, dilakukan juga perencanaan strategi pendanaan, penjadwalan agenda
internal, dan persiapan manajemen risiko.

Tahap keempat, Koordinasi, mencakup pelaksanaan kegiatan pra-acara, penandatanganan kerja
sama, koordinasi dengan otoritas setempat (seperti kepolisian, tim medis, dan keamanan),
produksi dan logistik acara, pelaksanaan promosi aktif, serta pengelolaan relawan dan peserta.
Aspek teknis lainnya seperti manajemen kerumunan, registrasi pengunjung, pengawasan selama
acara berlangsung, serta distribusi surat terima kasih juga termasuk dalam tahap ini.

Tahap kelima, Evaluasi, merupakan tahapan akhir yang melibatkan pengumpulan umpan balik
melalui survei, pengukuran pencapaian sasaran, pelaporan hasil dan rekomendasi, perhitungan
Return on Investment (ROI), serta pelaksanaan kegiatan pasca-acara.
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Melalui struktur pelatihan yang sistematis ini, peserta diharapkan dapat memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip profesional dalam pengelolaan event festival, sekaligus menciptakan
penyelenggaraan Festival Sagarurung yang lebih berkualitas, terukur, dan berdaya saing tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan yang dilaksanakan selama lima hari ini mengadopsi metode edukatif dan partisipatif
dengan pendekatan kolaboratif antara dosen, mahasiswa, dan berbagai pemangku kepentingan
daerah. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas peserta dalam manajemen event berbasis
tren dan inovasi, tetapi juga memperkuat sinergi antara dunia akademik dan masyarakat. Implementasi
lima tahap utama pengelolaan event (Riset, Desain, Perencanaan, Koordinasi, dan Evaluasi)
memberikan kerangka kerja yang sistematis dan aplikatif dalam meningkatkan kualitas Festival
Sagarurung. Dengan demikian, kegiatan PKM ini berkontribusi secara nyata dalam penguatan kualitas
festival daerah, pemberdayaan masyarakat, peningkatan partisipasi generasi muda, serta
pengembangan peran strategis perguruan tinggi dalam menciptakan dampak sosial yang berkelanjutan
di sektor pariwisata. Upaya dalam memaksimalkan dampak berkelanjutan dengan peningkatan
intensitas kolaborasi dari berbagai pihak terkait, memperkuat montoring dan evaluasi serta
mengembangkan jejaring peserta yang telah mengikuti kegiatan PKM ini.
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